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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan aplikasi Keyman dalam 
pembelajaran literasi khususnya menulis aksara Bali. Memudahkan guru dalam 
mengajarkan aksara Bali dengan media yang menarik dan inovatif bagi peserta didik. 
Mengetahui implikasi pemanfaatan aplikasi Keyman terhadap pembelajaran menulis 
Aksara Bali bagi peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif. Subjek  penelitian ini adalah peserta didik SMA, sedangkan 
objek penelitian adalah: 1) bagaimanakah pemanfaatan aplikasi Keyman dalam 
pembelajaran menulis Aksara Bali, 2) bagaimanakah implikasi pembelajaran Keyman 
terhadap kemampuan peserta didik dalam menulis aksara Bali. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa pemanfaatan aplikasi Keyman terhadap pengajaran literasi 
khususnya menulis aksara Bali membawa dampak positif bagi guru dan siswa. Aplikasi 
Keyman memudahkan guru dalam mengajarkan menulis aksara Bali. Semangat belajar 
dan kemampuan peserta didik meningkat dalam pembelajaran menulis aksara Bali, hal 
ini dikarenakan dalam pengaplikasiannya aplikasi Keyman dapat diinstal pada android 
sehingga memudahkan peserta didik untuk belajar menulis aksara Bali. 
 
Kata Kunci : Aplikasi, Pembelajaran, Menulis, Aksara Bali 
 

1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran di Indonesia mengalami banyak perubahan, karena adanya 

virus yaitu Corona Diasease 2019 (Covid-19). Adanya virus tersebut 
mengakibatkan Negara Indonesia mengalami permasalahan besar yang disebut 
dengan istilah pandemi. Keberadaan pandemi tersebut menyebabkan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) menerapkan kebijakan 
belajar dari rumah (BDR) yang artinya kegiatan pembelajaran dilaksanakan di 
rumah masing-masing. BDR diterapkan dengan sistem pembelajaran dalam 
jaringan (Daring). Pembelajaran daring mengarah pada penggunaan teknologi 
internet untuk memberikan solusi yang tentunya dapat meningkatkan 
pengetahuan maupun keterampilan (Husamah, 2014:133). Menerapkan 
pembelajaran daring tentunya guru harus pintar memilih metode maupun 
teknik yang tepat, karena metode sangat penting dalam proses pembelajaran, 
salah satunya dengan menggunakan aplikasi Keyman dalam pembelajaran 
menulis aksara Bali. 

Aplikasi Keyman merupakan merupakan aplikasi berupa papan ketik yang 
dapat dipergunakan untuk menuliskan aksara Bali di android. Aplikasi Keyman 
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juga dapat digunakan untuk mengetik aksara Bali pada beberapa aplikasi 
lainnya seperti Facebook, Clasroom, WhatsApp, Yahoo, dan berbagai aplikasi 
lainnya. Aplikasi Keyman sangat mudah digunakan dan memiliki banyak 
kelebihan. Adapun kelebihan dari aplikasi Keyman yaitu : 1) adanya perbaikan 
otomatis ketika ada beberapa salah mengetik, 2) dapat digunakan pada 
windows, macOs, iOS, Android, Linux, dan Web, (3) dapat digunakan untuk 
menulis di berbagai aplikasi seperti WhatsApp, Facebook, Clasroom, Instagram, 
Yahoo, dan aplikasi lainnya, 3) tata letak keyboard ditentukan dengan tata 
bahasa keyboard sehingga mudah untuk dibaca. 

Melihat berbagai kelebihan yang terdapat pada aplikasi Keyman, 
tentunya siswa akan lebih tertarik belajar menulis aksara Bali, karena terdapat 
inovasi baru dalam proses pembelajaran dan aplikasi tersebut mudah 
digunakan sehingga akan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 
menulis aksara Bali. Selain itu, menggunakan aplikasi Keyman juga sesuai 
dengan pembelajaran abad ke 21 karena sudah berbasis teknologi dan cocok 
digunakan pada masa pandemi karena dengan bantuan aplikasi tersebut siswa 
dapat belajar menulis aksara Bali di rumah dengan bimbingan guru tanpa harus 
melaksanakan kegiatan pembelajaran tatap muka di kelas. 

Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan di atas, rumusan masalah yang 
dapat dikemukakan yaitu : (1) bagaimanakah pemanfaatan aplikasi Keyman 
dalam pembelajaran menulis aksara Bali ? (2) bagaimanakah implikasi 
pembelajaran Keyman terhadap kemampuan peserta didik dalam menulis 
aksara Bali ? 

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah : 
(1) Untuk memeroleh gambaran yang jelas tentang pemanfaatan aplikasi 
Keyman dalam pembelajaran menulis aksara Bali, (2) untuk memeroleh 
gambaran tentang implikasi pembelajaran Keyman terhadap kemampuan 
peserta didik dalam menulis aksara Bali. 

Adapun manfaat yang di dapat dari penelitian ini yaitu : (1) manfaat 
teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi siswa 
dalam pembelajaran menulis aksara Bali menggunakan aplikasi Keyman. 
Dengan aplikasi ini siswa diharapkan dapat dengan mudah mempelajari 
menulis aksara Bali dengan cara yang menyenangkan. (2) manfaat praktis, 
penelitian ini dapat digunakan oleh guru-guru untuk memanfaatkan aplikasi 
Keyman dalam pembelajaran menulis aksara Bali. 

Penelitian ini dilandasi kajian teori sebagai berikut : (1) pembelajaran 
daring,  mengarah pada penggunaan teknologi internet untuk memberikan 
solusi yang tentunya dapat meningkatkan pengetahuan maupun keterampilan 
(Husamah, 2014:133), (2) menulis aksara Bali, penulisan aksara Bali disesuaikan 
dengan aturan-aturan dalam penulisannya. Aturan-aturan penulisan aksara 
Bali sudah ada sejak dulu, diawali dengan aksara purwadresta yang 
menggunakan aksara wreastra, swalalita, rangkepan wianjana berdasarkan 



Seminar Bahasa, Sastra dan Pengajarannya (PEDALITRA I)        
Penguatan Literasi Melalui Pengajaran Bahasa dan Sastra 
27 Oktober 2021 
PBID, FKIP, Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

223 
 

artikulasi, sesuai dengan pasang pageh, dan mengikuti jajar sambung (Suwija, 
2014:7), dan (3) aplikasi Keyman, aplikasi ini merupakan papan ketik yang dapat 
dipergunakan untuk menuliskan aksara Bali di android.  

 
2. METODE 

Penelitian ini mengkaji tentang pemanfaatan aplikasi Keyman dalam 
pembelajaran menulis aksara Bali. Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Margono (2003:36) rancangan 
penelitian deskriptif kualitatif dapat dipergunakan untuk memperoleh suatu 
gambaran yang jelas mengenai fakta-fakta aktual dari sifat populasi, secara 
objektif, sistematis, dan cermat. Oleh sebab itu rancangan yang tepat untuk 
penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, karena penelitian ini memiliki tujuan 
mendapatkan gambaran dan penjelasan tentang pemanfaatan aplikasi Keyman 
dalam pembelajaran menulis aksara Bali di kelas. 

Teknik/metode pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam 
penelitian ini data yang dihasilkan merupakan data kualitatif. Oleh sebab itu, 
metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data yaitu metode 
observasi, angket/kuesioner dan dokumentasi. Data yang didapatkan melalui 
observasi maupun penyebaran kuesioner kemudian dianalisis melalui tahapan 
reduksi data, klasifikasi dan reduksi data, dan penyimpulan data.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemanfaatan Aplikasi Keyman dalam Pembelajaran Menulis Aksara Bali 

Pemanfaatan aplikasi dalam kegiatan pembelajaran dikatakan baik jika 
penggunaan aplikasi tersebut dapat dipahami dengan mudah oleh guru 
maupun siswa.  Penggunaan aplikasi Keyman diterapkan di salah satu SMA 
Surya Wisata dapat dikatakan baik, karena baik siswa maupun guru merasa 
bahwa cara menggunakan aplikasi tersebut mudah namun tetap menarik. Di 
bawah ini akan ditampilkan melalui bagan cara mengunduh sekaligus 
menggunakan aplikasi Keyman.  

Untuk dapat menggunakan aplikasi ini, pengguna terlebih dahulu 
mengunduh langsung aplikasi Keyman pada play store. Adapun tahapan yang 
dapat dilakukan yaitu: 1) Unduh Keyman pada plas store, kemudian buka, 2) 
tekan “add a keboard for your language” untuk memilih bahasa, 3) carilah “Bali 
(Balinese)” kemudian unduh, 4) tekan tanda panah untuk kembali ke halaman 
sebelumnya, 5) tekan “enable Keyman as system wide keyboard”, kemudian 
aktifkan, 6) tekan keyma, kemudian tekan tanda panah untuk kembali ke 
halaman sebelumnya, 7) tekan “set Keyman as default keyboard”, 8) tekan 
Keyman, kemudian tekan tanda X, 9) tekan “tap here to change keyboard”, 
kemudian “Bali (Balinese)”. Setelah melakukan proses pengunduhan tersebut, 
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maka papan ketik pada android pengguna akan berubah tampilan menjadi 
papan ketik beraksara Bali. 

Selain cara mengunduh aplikasi Keyman yang mudah, kebermanfaatan 
aplikasi tersebut juga terlihat melalui cara penggunaan/cara menulis aksara 
Bali menggunakan aplikasi tersebut. Mengetik menggunakan papan ketik 
Keyman pada android mengikuti keyboard Bali Simbar semirip mungkin. 
Penggunaan dasar aplikasi Keyman pada android adalah sebagai berikut:  
1. Sebagai contoh pengguna akan mengetik/menulis kata ‘Di’. Setelah 

mengetik konsonan [D], akan muncul tanda [?], yang artinya input tidak 
lengkap dan perlu memasukkan/mengetik huruf selanjutnya baik ito vokal, 
tanda baca, maupun konsonan. Setelah mengetik huruf berikutnya, maka 
secara otomatis tanda [?] tersebut akan hilang. Secara sederhanya huruf 
diketik satu persatu yang diawali dengan [D], kemudian [i]. 

2. Sama halnya mengetik dengan huruf biasa, ketika mengetik aksara Bali 
pada aplikasi Keyman ini perlu memergunakan [spasi] pada akhir setiap 
kalimat. Penggunaan spasi pada akhir kalimat merupakan sebuah instruksi 
pada keyboard agar tidak terjadi perubahan tertentu secara otomatis. 
Contohnya mengetik kalimat ‘canang sari’. Ketika mengetik menggunakan 
[spasi] maka hasilnya akan benar, namun sebaliknya jika mengetik tanpa 
menggunakan [spasi] maka hasilnya akan salah. Di bawah ini pada gambar 
5 hasil mengetik tanpa [spasi] dan gambar 6 hasil mengetik menggunakan 
[spasi]. 

Berdasarkan pemaparan di atas terlihat bahwa penggunaan aplikasi 
Keyman dalam pembelajaran menulis aksara Bali sangat mudah, dimulai dari 
cara mengunduh aplikasi hingga cara menerapkan dalam proses pembelajaran. 
Oleh sebab itu keberadaan aplikasi Keyman ini sangat bermanfaat bagi siswa 
tingkat SMA yang menerapkan sistem pembelajaran dalam jaringan, salah 
satunya SMA Surya Wisata. Sistem pembelajaran daring yang diterapkan pada 
SMA Surya Wisata dengan menggunakan aplikasi WhatsApp sangat baik dan 
efisien ketika ditambahakan dengan bantuan aplikasi Keyman pada android 
dalam pembelajaran literasi khususnya menulis aksara Bali. 
 
Implikasi Pembelajaran Keyman Terhadap Kemampuan Peserta Didik dalam 
Menulis Aksara Bali 

Penggunaan aplikasi Keyman yang diinstal pada android  ini juga 
memberikan implikasi yang besar bagi siswa maupun guru terkait dengan 
pembelajaran literasi khususnya menulis aksara Bali di kelas. Berdasarkan hasil 
kuesioner dengan mengajukan beberapa pertanyan, guru bahasa Bali SMA 
Surya Wisata menyatakan bahwa keberadaan aplikasi Keyman dalam 
pembelajaran menulis aksara Bali memberikan dampak yang positif.  

Selain bertambahnya wawasan guru untuk memilih media yang tepat 
dalam pembelajaran literasi khususnya menulis aksara Bali, guru juga merasa 
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senang ketika mengajar menggunakan aplikasi Keyman pada android. Implikasi 
yang dirasakan yaitu keaktifan siswa ketika proses pembelajaran berlangsung 
semakin meningkat. Misalnya beberapa siswa menjadi lebih aktif bertanya 
kelebihan aplikasi tersebut. Keaktifan siswa tersebut menunjukkan bahwa 
siswa tertarik untuk memergunakan aplikasi Keyman pada android dalam 
belajar menulis aksara Bali. Ketertarikan siswa tersebut tentunya merupakan 
suatu keuntungan bagi guru dalam memberikan pemahaman maupun 
memberikan penjelasan kepada siswa, karena jika siswa sudah tertarik untuk 
belajar maka siswa akan lebih fokus dan tidak mudah mengantuk maupun 
bosan. 

Selain itu, guru juga merasa terbantu ketika memberikan pemahaman 
kepada siswa mengenai materi menulis aksara Bali terutama mengenai pasang 
aksara Bali. Selain papan ketik pada aplikasi Keyman berupa papan ketik 
beraksara Bali, aplikasi Keyman juga dilengkapi dengan pengaturan perbaikan 
otomatis terhadap beberapa penggunaan pasang aksara Bali. Artinya jika pada 
saat menulis suatu kata maupun kalimat menggunakan aksara Bali dan siswa 
keliru menggunakan pasang aksara Bali, maka secara otomatis akan diperbaiki 
oleh aplikasi Keyman tersebut. Hal tersebut tentunya memudahkan guru untuk 
mengajarkan/megontrol pemahaman maupun penulisan pasang aksara Bali 
siswa di masa pandemi ini. 

Keterampilan peserta didik dalam menulis aksara Bali juga semakin 
meningkat, dilihat melalui tes keterampilan menulis aksara Bali yang diadakan 
oleh guru bahasa Bali di kelas XI IIS 1. Sebelum menggunakan aplikasi Keyman, 
siswa kelas XI IIS 1 yang mendapatkan nilai sesuai dengan KKM hanya sebanyak 
10 orang. Kemudian setelah proses pembelajaran menulis aksara Bali 
menggunakan aplikasi Keyman pada android dilaksanakan, maka jumlah siswa 
yang tutas juga meningkat. Pada penerapan aplikasi Keyman pertemuan 1 di 
SMA Surya Wisata jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 17 siswa, dan 
pada penerapan kedua jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat lagi 
menjadi 31 siswa, artinya seluruh siswa kelas XI SMA Surya Wisata 
mendapatkan nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam 
pelajaran menulis aksara Bali. 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas, secara garis besar 
penggunaan aplikasi tersebut memiliki dampak positif terhadap berlangsunya 
proses pembelajaran menulis aksara Bali. 

 
4. PENUTUP 
Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan kajian yang berjudul “Pemanfaatan 
Aplikasi Keyman dalam Pembelajaran Menulis Aksara Bali” dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa pemanfaatan aplikasi tersebut sangat baik. 
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Penggunaan aplikasi Keyman dalam pembelajaran menulis aksara Bali di 
SMA Surya Wisata juga memberikan pengaruh yang positif. Keberadaan 
aplikasi tersebut sangat membantu keberlangsungan proses pembelajaran. 
Cara penggunan aplikasi Keyman yang mudah namun tetap membatu siswa 
dalam proses pembelajaran merupakan hal penting bagi siswa, karena 
kemudahan tersebut dapat menghilangkan rasa jenus siswa ketika belajar.  

Penggunaan aplikasi Keyman yang diinstal pada android  ini juga 
memberikan implikasi yang besar bagi siswa maupun guru terkait dengan 
pembelajaran literasi khususnya menulis aksara Bali di kelas. Guru merasa 
terbantu dalam memberikan pemahaman kepada siswa mengenai materi 
menulis aksara Bali. Selain itu adanya perbaikan otomatis dalam aplikasi 
tersebt memudahkan guru mengajarkan maupun mengontro penulisan pasang 
aksara Bali siswa di masa pandemi. Keterampilan peserta didik dalam menulis 
aksara Bali juga semakin meningkat, dilihat melalui tes keterampilan menulis 
aksara Bali yang diadakan oleh guru bahasa Bali di kelas XI IIS 1. Sebelum 
menggunakan aplikasi Keyman, siswa kelas XI IIS 1 yang mendapatkan nilai 
sesuai dengan KKM hanya sebanyak 10 orang. Kemudian setelah proses 
pembelajaran menulis aksara Bali menggunakan aplikasi Keyman pada android 
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, hasilnya semua siswa 
mendapatkan nilai sesuai dengan KKM. 
 
Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun saran yang dapat 
dianjurkan yaitu untuk kedepannya agar tenaga pendidik terus memberikan 
inovasi dalam proses pembelajaran. Dimulai dari merancang pembelajaran 
yang menarik dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi yang terdapat pada 
android, kemudian memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa merasa 
tertarik untuk belajar dan tidak cepat merasa bosan. 
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